BAB I
Konsep Umum Tentang Hisab Awal Bulan Qamariah

A. Pengertian Hisab Awal Bulan Qamariah

Menurut bahasa hisab berasal dari Katas ¢y ws Kata

tersebut juga mempunyai arti yang sama dengan-kata,~—~< yang berarti
hitung, menghitungd® Dalam kamusal-Munijid juga disebutkan bahwa hisab

secara bahasa yaita= (hitungan)**

Kata hisab banyak digunakan dalam ayat-ayat als@urMenurut
Tono Saksono dalam buku Mengkompromikan RukyatHiaab,kata hisab
muncul sebanyak 37 kali dalam al-Quran yang selymanempunyai arti

perhitungan dan tidak memiliki ambiguitas arti/ maf®

Secara etimologi, kata hisab secara umum dalam ugaQ

mempunyai beberapa arti, antara lain:

a. Perhitungan

~
o2 ¢

e -~ @ @ ﬁ < o cé 3. < wd ~ %<
oAl O] ko) 31 L ol 5}@ Ly V.w.i- 133
2 P 4w 2 7.
(86 teledhrs o0 3 57

Artinya: “Apabila kamu dihormati dengan suatu pemghatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baiky a

43 AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia-ArabSurabaya: Pustaka
Progresif, 1970, him. 323.

4 Louis Ma’luf, al-Munijid, Beirut: Dar al-Masyrig, 1986, him.132.

% Tono Saksono,Mengkompromikan Rukyat dan Hisabakarta: Amythas
Publicita; Center For Islamic Studies, 2007, him.120.
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balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah
memperhitungkan segala sesuatu”. (al-Nisa’*86)

. Memeriksa

(e oo, - .z 2 /} /'c/f

Artinya:"Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksgang mudah”.
(Q.S. al-Insyigaq: 8Y

. Batas

(7 NS o xm MO A @a S &SN WA e
OO0 wWAD @0 RGO AV wa I

(7 OEs €0 AV Ox wa S
OB OD00 B PO ALAWwa I
08 OBRRARIC M WwWa I
COBLOD 00 NP ROROM e I
- IRGRS Bé& B ORNONWa I

AR+« B <KMOBRCHWa I
NOIO ¢ N VAL o ¢ Ba JIR 28
X A IOo 80N 0

Artinya:"Engkau masukkan malam ke dalam siang damgkBgu
masukkan siang ke dalam malam, engkau keluarkag yan
hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang o
yang hidup. Dan Engaku memberi rizqi siapa yangkgag
hendaki tanpa hisab (batas)”. (Q.S. Ali Imran:*27)

. Pertanggungjawaban
Py a’ 0o % o o _ o < 4E, L@ 1. o
55 53 sion Go pslla e Osan fpdll B s
29 @

/(69 el Y Ogaz V-é-l-'-‘

Artinya: “Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikitpatas
orang-orang yang bertakwa terhadap dosa mereka, aka

“® Depag Rlal-Qur'an dan Terjemahanny&andung: CV Penerbit J-Art, tt, him. 92.
*"bid, him. 590
“®bid, him. 54
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tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar
mereka bertakwa”. (Q.S. al-An’am: 69)

Secara terminologi, Muhyiddin Khazin mendefinisikzahwa, hisab
adalah perhitungan atafrithmatic® Sedangkan menurut Moedji Raharto
ilmu hisab dalam arti khusus adalah cara penendgmal bulan Islam atau
cara memprediksi fenomena alam lainya sepertidirya gerhana (matahari
dan bulan) yang didasarkan pada perhitungan pagsgk matahari dan

bulan®?

B. Dasar Hukum Hisab Awal Bulan Qamariah

Dalil-dalil yang dijadikan sebagai dasar hukum bisantara lain:

A. Al-Quran

a. Firman Allah SWT dalam surat Yunus: 5, sebagaimbeekut:

5458 Jjl 535 15 5adly sl iR s ol 5
SV e 30 ) A b gls s odg fend sie
(50 omis) Osalag p3d

Artinya:“Dialah yang menjadikan matahari bersinaandbulan
bercahaya dan ditetapkan-Nyamanzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supagank
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu)”.
(Q.S Yunus: 572

9 1bid, him.137
%0 Muhyiddin Khazin,Kamus llmu Falak Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005, him.
30.
*1 Moediji Raharto, Astronomi Islam dalam Perspektif Astronomi Modedwlam
Moedji Raharto,(ed), Gerhana Kumpulan Tulisan Moedji Rahartembang: Pendidikan
dan Pelatihan Hisab Rukyat Negara-Negara MABIMS, 2000,11@7.
%2 Departemen Agama Robp.cit, him. 209.
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Dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab
disebutkan bahwa Lafadhbl« - 2 dipahami dalam arti Allah swt
menjadikan bagi bulammanzilah-manzilahyakni tempat-tempat
dalam perjalananya mengitari matahari, setiap malpada
tempatnya dari saat ke saat sehingga terlihat Buselalu berbeda
sesuai dengan posisinya dengan matahari. Hal inng ya
menghasilkan perbedaan-perbedaan bentuk bulan geladangan
kita di Bumi. Dari sini pula dimungkinkan untuk metakan bulan
Qamarialt>

b. Firman Allah SWT dalam surat al-Isra’: 12, sepbétikut:
*m MO A W@a I ¢ @ CoHRADIR Y €0

= =74 1L JOR L 2 €0 O0& 08 wa €0
RO A wa S 000K €7 Lo ¢F0RRAIOwe

g u L JOENR # o @ CoHRD>RY €0
COeOQZKI@mRE B O OO wa 3
JEIRSRATS X1 Ao B ¢4I=¢d . erw®
BX-A<COREH D> ¢ w0 CRH2AERNA<="0
¢V CRHYOWwa I O[O I

MA2R X, On>E60 § #O RON $SEa--€0
EIXRD *XOQNO G H s €OOOLHO oo

Artinya:” Dan Kami jadikan malam dan siang sebadjaa tanda,
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikaddan
siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari
Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-
tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telan Kam
terangkan dengan jelas”. (Q.S. al-Isra’:*2)

%3 Lihat M.Quraish ShihabTafsir al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati,
v.VI, cet.ll, 2004, him.20
*¥ Departemen Agama Rép.cit, him. 284
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Cledly el sas lsdsds, lafadhh tersebut menjelaskan

bahwa Allah menciptakan langit dan Bumi supaya m&nu

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan bularhden®

c. Firman Allah SWT dalam surat al-An’am: 96, sepbérikut:

NSUAEIR P& (1T e PaR AN, W@ ¢
= MO A @a e = AD>A Y e0
““ OO wa o0 ar G eEAlR

L 12 IS [OUONTICESERIR Jn |

A&, 1w @ ¢ Gl 4@ ORO
BOOZORED e 3= KON OND e
X0 FHORNEAD s S
Artinya: “ Dia menyingsingkan pagi dan menjadikaalam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulatuku
perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Psaka
lagi Maha mengetahui”. (Q.S. al-An’am: 8%)

Dalam tafsir ibnu Kastir, firman Allah “serta medjgan
matahari dan bulan dengan perhitungan”, yakni keguderjalan
menurut perhitungan yang sempurna, terukur, tidautbmh, dan
tidak kacau. Masing-masing memiliki orbit yang tlilaya pada
musim hujan dan musim panas yang berimpliksai tEpba

pergantian siang dan malam.

> Muhammad Hasbi ash-Shiddiedyafsir al-Qur'anul Majid an-Nuur,
Semarang: Hayam Wuruk, juz.15, cet.ll, 2000, him. 230
°6 Departemen Agama Robp.cit, him 141.
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Kata husbana terambil dari katahisab, seperti ayat
sebelumnya (al-Rahman:5) penambahan huaiif dan nun
memberi arti kesempurnaan sehingga kata tersebartikdin
perhitungan yang sempurna dan teliti. Penggalant dyaatas
sebagian ulama memahami bahwa peredaran mataheBwuai
terlaksana dalam satu perhitungan yang sangat. tebredaran
benda-benda langit yang sedemikian konsisten,i téih pasti
sehingga tidak tejadi tabrakan antar planet-pladebagian ulama
memahami bahwa Allah menjadikan peredaran matalaribulan
sebagai alat untuk malakukan perhitungan waktuyrtatioulan,
hari, bahkan menit dan detik.

Jadi, ayat-ayat di atas khususnya surat al-An’aat 8¢
secara kontekstual menjelaskan antara pendapatautatu dan
yang lain tidak ada kerancuan, sebagaimana bulamgafami
beberapa fase, pada paruh pertama bulan beradappada di
antara matahari dan Bumi, sehingga bulan itu mernyyang
menandakan bahwa bulan tersebut adalah bulan sabit.

Begitu pula apabila berada di arah behadapan dengan
matahari, di mana Bumi berada di tengah maka akapak bulan
purnama. Kemudian purnama itu akan kembali mengesikit

demi sedikit sampai pada paruh kedua. Dengan damiki

5" Quraish ShihatQp. Cit him. 204
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sempurnalah satu bulan Qamariah selama 29,5309Atas dasar
itulah manusia bisa menentukan penanggalan bularma€ah>®
B. Al-Hadits

Dalam istilah‘ulum al-hadits al-Hadits atau sering disebut
dengan al-Sunnah diartikan sebagai segala sesusiu Herupa
perkataan, perbuatan, maupun sikap diam yang dignggbagai
sebuat legitimasi (ketetapan) yang berasal dari avtuhad saw.
Namun, antara al-Hadits dan al-Sunnah, ternyataesdilah tersebut
mempunyai perbedaan. Bahwa al-Sunnah yaitu segalpan dan
perbuatan Nabi sesudah kenabian, sedangkan alsHgaliti segala
ucapan dan perbuatan Nabi sebelum kenabian.

Dalam tata hirarki sistem hukum islam, kedudukahiadiits
ini menempati posisi kedua setelah al-Qur'an. Hhldikarenakan
kebenaran hadits merupakan sebuah jaminan dar Alédam salah
satu firman Nya (surat al-Najm) yang berarti,

“‘dan dia (Muhammad) tidak akan mengucapkan sesuatu
berdasarkan hawa nafsu, melainkan wahyu yang tiredthyukan
kepadanya”.

Pada dasarnya tidak banyak hadits yang mejelagdany
penggunaan hisab dalam penentuan awal bulan Qdmdka
dibanding dengan ru’yat. Hal ini disebabkan padd ga hisab belum

berkembang pesat, hisab baru mulai berkembangmada Umar bin

Khattab yang ditandai dengan munculnya kelenderigtij Namun

%8 |bid.
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demikian terdapat beberapa dalil yang oleh madtisddb dijadikan

sebagai pegangan diantaranya:

a. Hadits riwayat Bukhori

B gy OV logie Bl ooy jae o dlde e &l oo
57 &= Vst ¥ W Olasy S5 Loy ale A Lo
oly) gl (Sle o5 0L egi @ Iyl Yy SO

Artinya :

(Sl

“Dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar bahwasya
Rasulullah saw menjelaskan bulan Ramadlan
kemudian beliau bersabda: janganlah kamu berpuasa
sampai kamu melihat hilal dan (kelak) janganlah
kamu berbuka sebelum melihatnya lagi. Jika tertutup
awan maka perkirakanlah”. (HR Bukhati).

b. Hadits riwayat Muslim

w&s&&w}@&wuwmg@ﬁd\y

\j}h‘ﬂ Yj °)JSL"§'> \}A}@' Sl Jglsy CMJ ).@_,JLJ\ 0 V-ij

Artinya :

Dari

(s olg) allg)ils (Sls 2 OB 095 2>
“Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullahxsbersabda
satu bulan hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa
sebelum melihat bulan, dan jangan berbuka sebelum
melihatnya dan jika tertutup awan maka
perkirakanlah”. (HR. Muslim§°

kedua hadits tersebut lafadhz yang menjadi

permasalahan adalah pada lafagdhz\4, para ulama berbeda dalam

% Muhammad ibn Isma’il al-BukharShohih BukhariJuz IIl,Beirut; Dar
al-Fikr ,tt, him. 34.
% |bid, him. 481.
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menginterpretasikanya. Menurut jumhur ulama baharsyydimaksud
lafadhz tersebut yaitu menyempurnakan dengan t@aid® hari, hal
ini dikarenakan banyak hadits yang menempatkanspastiikmal

secara shorih. Sedangkan menurut ulamga’akhirin maksud dikira-
kirakan adalah dengan menggunakan hisab.

ljma’

lima’ yang secara etimologi berarti kesepakataau at
konsensus merupakan sumber hukum Islam yang kdagan tata
hirarki perundang-undangan islam. Sedangkan sets&rainologi
ijma’ berarti kesepakatan semua mujtahid muslimapadatu masa
setelah wafatnya Rasulullah SAW atas hukum syaeaiganai suatu
kejadian*

Jika menilik dasar hukum sebelumnya, bahwa metdghb h
yang dihasilkan dari interpretasi al-Qur'an danHaHits tentunya
akan mengahasilkan suatu ijtihad yang dihasilkemgde menempuh
beberapa metode baik ljma’, Qiyas, dan sebagaivgag kemudian
akan melahirkan perbedaan pendapat.

Dengan belum adanya kesepakatan yang pasti temeiogie
apa yang harus digunakan dalam penentuan awal lddanariah
selainru’yat al-hilal, hal ini menunjukkan belum adanya konsensus
antara para ulama terhadap masalah ini. Hal imrbesecara eksplisit

tidak ada penjelasan yang menunjukkan kesepakatem rpujtahid

®1 Abdul Wahab KholafUshul Figh,cet |, Jakarta: Pustaka Amani, 208Bn. 54
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yang terkait tentang penetapan awal bulan Qamaiéaigan metode
hisab, akan tetapi ada beberapa argumen ulama iyemyatakan
bahwa hisab merupakan salah satu alternatif mekemtuaktu syar’i.

Untuk lebih lengkapnya hal tersebut akan dipapankata
sub bab pendapat ulama tentang hisab yang digunaldam
penentuan awal bulan Qamariah.

D. Qiyas

Qiyas secara istilahi yaitu menyamakan sesuatu rhuttari
peristiwva yang tidak memiliki nash hukum denganigteva yang
sudah memiliki nash hukum sebab sama dalam illaimuaya®?

Penentuan awal bulan Qamariah dengan metode higab |
dianalogikan dengan penentuan awal waktu shalagatemetode
hisab, dimana dalam hadits disebutkan bahwa pesmentaktu shalat
berdasarkan gejala-gejala afdm{Dhuhur; tergelincirnya matahari,
Ashar; bayangan benda sama panjang bendanya, Maghri
terbenamnya matahari, Isya’; hilangnya mega meraln @ahaya
merah, dan Shubuh; terbitnya fajar).

Dengan demikian, menurut Qiyas pemberlakuan metode
hisab dalam rangka penentuan awal bulan Qamarisdt débenarkan
dengan ketentuan-ketentuan tertentu sebagaimanabepakuan
metode hisab dalam penentuan awal waktu shalat adipisg

menggunakan cara pengamatan langsung terhadap-gejala alam.

62 Abdul Wahab Kholaflbid, him. 65
%3 Farid Ruskandal,00 Masalah Hisab dan Rukyalakarta: Gema Inani Press, 1996, him.87
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C. Metode-Metode yang Digunakan dalam Menentukan Awal Bulan

Qamariah

Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, bahwap#trdimsar
hukum dalam penentuan awal bulan Qamariah baik tenegntum dalam al-
Qur'an ataupun al-Hadits. Dari pedoman tersebutrsegaris besar terdapat
tiga macam cara dalam penentuan awal bulan Qaméhakusnya yang

terkait dengan masalah ibadah, diantaranya yaitu:

1. Cara pertama, Ru'yat
Ru'yat berasal dari bahasa Arab yaitus, « s_» <l yang artinya
‘melihat’ secara sederhana ru'yat berarti melihabengamati, dan

mengobservasi, artinya melihat dengan keffala.

Ru'yat adalah aktivitas mengamati visibiftakilal setelah terjadinya
jtima’ (konjungsi). Adapun yang dimaksud disiniaah ru’yat al-hilal
yaitu penentuan hilal dengan mata telanjang atagatemenggunakan alat
yang dilakukan setiap akhir bulan atau setiap tahg@§ bulan Qamariah

pada saat matahari terben&n.

%4 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyafyogyakarta: Pustaka Belajar,
2008, him. 183

% Visibilitas hilal merupakan istilah inggris yang bérdeemungkinan hilal
terlihat, selain memperhitungkan wujudnya hilal di atdsku pelaku hisab juga
memperhatikan fator-faktor lain yang memungkinkan terlihathijal. Lihat Susiknan
Azhari, Ensiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Belajar, 2008, him.79.

% Lihat di kumpulan seminar Lajnah Falakiyah, 1994, him.22
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Madzhab ru'yat mempunyai pedoman sendiri yaitu dang
berpedoman pada al-Qur'an surat al-Bagoroh: dababei hadits yang
menyatakan bahwa penentuan awal bulan Qamarialkkukda dengan

ru’yat, salah satu diantaranya:

Aot sl VB, S B el Gl o WS sy, BB A e gl ol
o o s e e o e WU A B e e e
A Oyt g gt g ade Lo dl) Jsey JB 1 U6 eyt ae o
O 15,03 (Sle 2 06 o Se iy O V) 097 3= a5 Yy 055 3 lyages

(& o & oF oead & e oly))

Artinya :"Mengabarkan kepada kami Abu Abdillah akfidiz, dan Abu
Zakaria bin Abi Ishaq al-Muzakki, mereka berkatdercerita
kepada kami Abu Abdillah Muhammad bin Ya'kub, beitee
kepada kami, Ja'far bin Muhammad, bercerita kep&dmi
Yahya, Ismail bin Ja’far memberitakan, dari Abdhllain Dinar
sesungguhnya Ibnu Umar berkata : bersabda RagulS8keVN :
bulan itu 29 malam, janganlah kalian berpuasa Rngglihat
hilal, dan janganlah kalian berbuka hingga melinitl, kecuali
jika awan menutupi (mendung), maka sempurnakanlahasi”.
(HR. Muslim, hadits Shahih dari Yahya bin Yahya).

Ru'yat terdiri dari beberapa macam, diantaranya:

a. Ru'yat bi al-Qalbi
Yaitu ru'yat yang hanya diperkirakan bahwa hilaldasln bisa
terlihat. Ru'yat seperti ini tidak banyak diikukarena tidak ada bukti

yang nyata dan ditakutkan akan menyesatkan.

b. Ru'yat bi al-Fi’li

7 Muhammad Abdul Qadir ‘AthabSunan al-Kubra (Li al-lmam Abi Bakar
Ahmad bin al-Husain bin Ali al-BaihagilLibanon : Daar al-Kutub al-limiah, juz 4, him.
345.
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Ruyat bi al-fi'li adalah usaha melihat hilal dengan mata
telanjang dan dilakukan secara langsung yang dikusetiap akhir
bulan tanggal 29 bulan Qamariah pada saat matsmygelam. Apabila
hilal berhasil dilihat, maka sejak malam itu sudkihitung tanggal satu
bulan baru. Tetapi jika tidak berhasil diru’yat raakalam dan keesokan
harinya masih merupakan bulan yang sedang berjainingga umur

bulan tersebut digenapkan 30 hari (Istiknal).

Ruyat bi al- fi'li menjadi sistem penentuan awal bulan
Qamariah yang diterapkan pada zaman Nabi, parébagiabi’in dan
tabi’ al-tabi'in. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa nu’'ya
tersebut masih digunakan dalam menentukan awaln bRamadian,
Syawwal dan Dzul Hijjah. Namun sistem ini tidak dagdijadikan dalam

pembuatan kalender.

Sebelum berkembangnya ilmu astronomi, ru'yat yang
diinterpretasikan dari hadits Rasulullah yaitu at'yyang dilakukan
secara visual. Padahal jika dilihat di era sekatzangyak sekali problem
yang menghambat pengamatan hilal secara visualtad@nyaPertama
kondisi cuaca seperti menduriggdua ketinggian hilal dan matahari;
ketiga jarak antara bulan dan matahari (jika hilal terdekat, meskipun

matahari telah tenggelam, berkas sinarnya masityitaekan sehingga

% Depag RIEphemeris Hisab Rukyat 2004karta, Ditpenpera,200dim. 37.
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hilal tidak akan tampakkeempatkondisi atmosfir Bumi seperti akibat

polusi udara, kabut dan sebagainy@jima,kualitas mata pengam%t.

Perbedaan di kalangan ulama figh terkait masalah
pemberlakuan ru'yat apakah hanya untuk satu wilagttu seluruh
dunia. Dalam hal ini, jumhur fugoha’ menyatakanwahu’yat di suatu

negara berlaku untuk di negara-negara Islam |gliogesifat global).

Menurut madzhab Syaffi, terdapat lima pendapat tentang
jarak ke garis batas mathla’ dari lokasiyat al-hilal, yaitu: Pertama,
pemberlakuan hasil ru'yat hanya sejauh jarak dimgoahar shalat
diijinkan yakni sekitar 80 km; Kedua, pemberlakuesil ru’yat sejauh
8° bujur; Ketiga, wilayat al-hukmi sebagaimana yang berlaku di
Indonesia jika di suatu wilayah ru'yat berhasil,kaderlaku di seluruh
Indonesia; Keempat, pemberlakuan hasil ru’'yat e farsakh (133
km); Kelima, pemberlakuan hasit'yat al-hilal sampai suatu daerah

dimana hilal masih memungkinkan untuk diru’yat.

Sedangkan menurut Imam as-Sarkhosi, hasil ru'yalake
juga bagi daerah yang jauh, jika daerah yang jaersebut
memungkinkan untuk ru’yat dalam arti keadaan hiladaerah yang jauh
tidak berada di bawah ufuk. Secara astronomi, gyesidtersebut dapat

dibenarkan.

%9 Depag RI/Jbid, him. 87

0" Shoifiyulloh, Al-Muhtaj (Seputar Awal Bulan Hijriyah Edisi Baru
Dilengkapi Perhitungan Gerhana Bulamet 2, Malang: Pondok Pesantren Miftahul
Huda, 2006,him.18
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Mengenai kriteria visibilitas hilal masih terjadegselisihan,
yakni belum ada kesepakatan secara global tentategik yang harus
digunakan dalam mengontrol hasil ru'yatKarena kriteria visibilitas

hilal cukup rumit dan tidak ditemukanya zona yaagtp

Indonesia sebagai anggota MABIMS, menggunakan rkxite
imkan al-ru’yat “ bahwa tinggi hilal terendah adalah 2 derajattdis
ufug mar’i’. Tetapi ketetapan ini sangat sulit ditea para astronom
internasional. Kriteria yang disepakati MABIMS mpakan tinggi hilal
minimum tiga derajat dan umur bulan saat Matalexbeénam minimal

delapan janf?

Cara kedualstikmal
Cara ini dilakukan ketika hilal tidak behasil untditihat, tidak
pandang cuaca cerah maupun mendulstjkmal dilakukan dengan

menyempurnakan jumlah hari Sya’ban atau RamadIlanjattie30 hari.

Seperti halnya ru’yat, penentuan awal bulan dergtdmaljuga

mempunyai dasar. Salah satu hadits yang dapatkdimagedoman yaitu:

ol B s Jsk e 1 sy B0h U Gt 1 B 5l G At Wl e U0s 40T LIS
OB i) gty 23 lsasls) 1 = ey e L nldl g JB 0 JB = s e
73 (A% Dlad ShslslasTs (S 3

L Shofiyullah, Ibid, him.12

2 susiknan Azhari,Hisab dan Rukyat: Wacana untuk Membangun
Kebersamaan di Tengah Perbedaalpgyakarta:Pustaka Pelajar, cet.l, Mei 2007,
him.158.

"3 Susiknan Azharilbid.
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Artinya :"Bercerita kepada kami Adam, bercerita &ep kami
Muhammad bin Ziyad, ia berkata : aku mendengar Abu
Hurairah RA berkata : bersabda Nabi SAW : “berplasa
kalian karena melihat hilal dan berbukalah kaliaveka
melihat hilal,, dan apabila mendung maka sempumiaka
bulan Sya’ban menjadi 30 hari”. (HR. Al-Bukhari).

Cara ini hanya fokus pada tiga bulan yaitu bulam&dan untuk
penentuan awal puasa, Syawwal untuk menetapkaméyariidul fitri dan

Dzul Hijjah untuk menetapkan idul Adha.

Cara ketiga, Hisab

Metode hisab merupakan penentuan awal bulan Qamyaiag
didasarkan pada perhitungan peredaran bulan méngelmatahari.
Metode hisab tersebut dapat menentukan awal balan $ebelumnya,
sebab tidak tergantung pada terlihatnya hilal psedda matahari terbenam
walaupun metode ini diperselisihkan kebolehan penggnya dalam
menentukan awal bulan yang ada kaitanya dengarkgaglaan ibadah
(awal bulan Ramadlan, Syawwal, dan Dzul Hijjah)mna metode ini
mutlak diperlukan dalam menetapkan awal-awal bulatak kepentingan

penyusunan kalender.

Dari ketiga metode penentuan awal bulan Qamariatadi juga
masih terdapat perbedaan dalam memahami konseplpanrhari dalam

bulan baru. Di sinilah kemudian muncul berbagairaali mengenai
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penentuan awal bulan yang pada dasarnya berpampgki pedoman

ijtima, dan posisi hilal di atas ufuR.

Menurut ahli ru'yat, dalam sistem penanggalan dtijri
(penentuan awal bulan) adalah posisi hilal beradatas ufuk pada saat
matahari terbenam dan dapat diru’yat sedangkan meahbli hisab, awal
bulan cukup ditandai dengan keberadaan hilal dé afak pada saat
matahari terbenam. Adapun ahli astronomi menyatakemal bulan
ditandai dengan terjadinya konjungsi aigima’ al-hilal (matahari dan

bulan berada pada garis bujur yang sama).

a) Konsepijtima’
Golongan yang berpedoman paijtama’ dapat dibedakan

menjadi beberapa golongan yaitu:

a. ljtima’ gobla al-ghurub yaitu apabilaijtima’ terjadi sebelum
matahari terbenam maka pada malam harinya sudatggdip
sebagai bulan baru.

b. ljtima’ gobla al-fajri yaitu apabila ijtima’ terjadi sebelum terbit
fajar maka pada malam itu sudah dianggap sudah kmasal
bulan baru.

c. ljtima’ gqabla al-zawal yaitu apabilajtima’ terjadi sebelum zawal

maka hari itu sudah memasuki awal bulan baru.

" |jtima’ adalah berkumpulnya matahari dan bulan dalam sajtur astronomi
yang sama. ljtima’ di sebut juga dengan konjungsi ,pangkmeigtiraan. Sedangkan
yang di maksud ufuk adalah lingkaran besar yang membagi &offt Imenjadi dua
bagian yang besarnya sama. Ufuk di sebut juga horizon,l&agit, cakrawala, batas
pandang
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Namun dari golongan-golongan tersebut yang masih
dipegang oleh ulama adalgtima’ qobla al-ghurubdanijtima’ qobla
al-fajri. Sedangkan golongan yang lain tidak banyak di keeeara

luas oleh masyarakét.

Konsep posisal-hilal

Adapun kriteria posisi hilal yang dijadikan sebag&nentu
masuknya awal bulan Qamariah adalah apabila padatuhilal sudah
memenuhi  kriteria  sebagai penentu awal bulan (tidak
memperhitungkan apakah hilal dapat dilihat ataaikiid

Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di afak

dibedakan menjadi:

a. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di atak haqiqi
yaitu ufuk yang berjarak 90 derajat dari titik zefingkaran bola
langit yang bidangnya melalui titik pusat Bumi deegak lurus
pada garis vertikal peninjdfiMenurut pendapat ini, bahwa apabila
pada saat matahari terbenam (setelah terjadiryeai)t posisi hilal

sudah berada di atas ufuk hadigi.

> Nouruz Zaman ShiddigiFigh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, him. 195.

6 Marsito.Kosmografi lImu Bintang-Bintandpjakarta: Pembangunan, 1960,
him. 13. Posisi hilal pada ufuk adalah posisi titik pusatrbpkda ufuk hagiqi. Lihat
Susiknan Azharillmu Falak Teori dan Praktekyogyakarta: Lazuardi, 2001, him.
32.

" penentuan awal bulan Qamariah dilakukan dengan menentukargleeting
(haqiqi) titik pusat bulan yang diukur dari ufuk hagigi. Lilehtijanto. Almanak
Hisab RukyatJakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama 4881,
him. 148.
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b. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di atak mar’i
yaitu ufuk hagigi dengan koreksi seperti kerendaluguk’®,
refraksi®, semi diameté&f, dan parallaX.

c. Imkan al-ru’yatyaitu masuknya awal bulan ditentukan berdasarkan
pengamatan langsung terhadap hilal atau berdaspsk@ampakan
hilal (menetukan posisi ketinggian hilal pada ssabenamnya
matahari, yang memungkinkan bisa dilitt).

Di Indonesia terdapat beberapa golongan dalam neken awal
bulan Qamariah, diantaranya: NU, Muhammadi§&ERSIS?, Jama’ah

Tarekat Nagsyabandiy&@han-Nadzit®, HTI.

8 Untuk mencari kerendahan ufuk dapat di gunakan runius, @' di
kalikan dengan akar ketinggian tempat tersebut dari permukdantai

9 Untuk mencari refraksi dapat digunakan rumus tinggi lihatggt nyata.

8 Semi Diameter / jari-jariNisful Qotr adalah titik pusat matahari / bulan
dengan piringan luarnya. Lihat dalam Tim Hisab Ditpenpera ®&ba0p.Cit, him.
4.

81 parallax/ikhtilaf al-mandzor adalah sudut antara garis yang di tarik dari
benda langit ke titik pusat Bumi dan garis yang di tarik danda langit ke mata si
Pengamat. Lihat dalam Tim Hisab Ditpenpera DepagpRiemeris Hisab Rukyat
2004,Jakarta, Ditpenpera, 2004, him. 5.

82 |chtijanto. Almanak Hisab RukyatJakarta: Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam, 1981, him. 149.

8 pada mulanya konsep yang digunakan Muhammadiyah adalah Hasii
dengan kriterigmkan al-ru’yat kemudian hisab haqigi dengan konsgma’' gabla al-
ghurubAkan tetapi pada tahun 1938 M/1357 H organisasi ini menggunakesepwujud
al-hilal sebagai jalan tengah antara hisab murni (hisab ijtimaf) dr'yat murni, dan
konsep ini masih dijadikan pegangan hingga sekarang.

8 Ppersis merupakan salah satu ormas yang menggunakamihisabpenentuan
awal bulan Qamariah (Ramdlan, Syawwal, dan Dzul Hijjaljada awalnya mereka
menggunakan konsep yang sama dengan Muhammadiyah yaifuld al-hilal. Seiring
dengan perubahan pemahaman, pada tahun 1422 H/1423 H Persis emgladapsi teori
imakan al-ru’yatdalam menyusun kalender.

8 Jama’ah tarekat Nagsyabandiyah terdiri atas beberapa gfing berdasarkan
syeikh Mursyid masing-masing, sebagaimana yang disampaékda geminar nasional
bahwa hanya aliran Pasar Baru Padanglah yang berbeda pafetapan awal Ramadlan
dan Syawwal. Aliran ini lebih menitikberatkan hisab urfingderdapat dalam almanak guru
mereka yaitu syeikh Abdul Munir.

8 An-Nadzir merupakan kelompok muslim yang memegang tiga korslemd
penentuan awal bulan Qamariah yaitu konsep hisab dengan angiebd&ghi pedoman
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Konsep imkan al-ru’'yat merupakan konsep yang ditawarkan
pemerintah untuk menjembatani antara madzhab kigabmadzhab ru'yat.
Ketetapan ini pada dasarnya merupakan titik temngypaling baik
meskipun kriteria di Indonesia lebih rendah daritekia Internasional.

Kriteria ini juga dibuat dari perpaduan data ru'gah data hisab.

Ormas-ormas yang menerima kriteria MABIMS yaitu Nl&n
Persis, sedangkan untuk Muhammadiyah mempunyaiekosendiri yaitu
wujud al-hilal dengan berdasarkan bahwa hilal berada di atas dfuk

tidak memandang berapa ketinggian hilalnya.

D. Macam-Macam Hisab Awal Bulan Qamariah
Macam-macam hisab yang muncul dan berkembang angah
masyarakat Indonesia.
a. HisabUrfi
Hisab urfi berarti sistem perhitungan kalender yang

didasarkan pada peredaran rata-rata bulan mengelumi dan
ditetapkan secara konvensional. Sistem ini mulainecal dan
berkembang pada masa kepemimpinan Khalifah UmaKhbattab
ra®’

Model hisab ini pula yang dianut oleh Sultan Agung

Anyokro Kusumo pada tahun 1663 M atau 1555 C (Caledam

perhitunganya, ru'yat dengan mata hati, dan pengamatan fen@tanaseperti pasang
surut air laut, angin, hujan dan kilat

87 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyatCet Il, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008, him. 79.
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merumuskan penanggalan Jawa Islam, yakni perpaghtara tahun
Hindu Jawa dengan kalender Hijriy%h.

Metode hisab ini menetapkan dalam satu daur (3iklus
terdiri dari 8 tahun yang sering disebut dengand¥irDari delapan
tahun tersebut ditetapkan ada tiga tahun yang herlehih panjang
(kabisat) atau dengan istilah lain disebut Wuntknyd®erumur 355
hari, yaitu tahun yang jatuh pada urutan tahun ke5,2dan 8.
Sedangkan lima tahun sisanya disebut tahun basiiWalstu) yang
berumur lebih pendek yakni 354 hari. Kelima tahersebut ialah
tahun yang jatuh pada urutan tahun ke 1, 3, 4a6,78°

Dalam metode ini juga ditetapkan bahwa umur bulan
untuk bulan ganjil selama 30 hari sedangkan umlanbuntuk bulan
genap selama 29 hari kecuali bulan Dzul Hijjah ptattaun kabisat.

Di samping itu, dalam metode ini juga menetapkahwaadalam
120 tahun akan terjadi perubahan kaidah penentamén pasaran
awal tahur?®

Perubahan penentuan hari dan pasaran awal tahun itu
terjadi karena setiap 120 tahun jumlah hari dalaathini lebih satu
hari dan harus dikurangi satu hari untuk mendapatkari yang

sama dengan sistem hisab lain. Kelebihan jumlal iharsalah

8 |jhat Badan Hisab dan Rukyaf\imanak Hisab RukyatJakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan agama Islam, 1981, him. 45.
8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak (Dalam Teori dan Praktik Yogyakarta:
Buana Pustaka, cet. I, 2004m. 117.
% Sayful Mujab,Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semara?@07,
him. 6.
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satunya menurut analisa penulis disebabkan karemabylatan
dalam penetapan hari pada tahun-tahun sebelumnya.

Nama-nama tahun dalam hisab ini yaitu; Alif, Ehiey J
Awal, Ze, Dal, Be, Wawu, dan Jim Akhir. Sedangkama-nama
bulannya ialah sebagai berikut; Suro, Sapar, Mukakdomulud,
Jumadilawal, Jumadilakhir, Rejeb, Ruwah, Poso, &awa

Dulkangidah dan Besat.

. Hisablstilahi

Hisab Istilahi adalah metode perhitungan kalender yang
didasarkan pada peredaran rata-rata bulan mengeBumi. Dalam
metode hisab ini ditetapkan bahwa satu siklus iagghpuluh tahun
yang dalam masa 30 tahun itu terdapat 11 tahurs&iatéan 19 tahun
basithat’?

Tahun-tahun kabisat tersebut yakni tahun-tahun yang
jumlah harinya lebih banyak (355 hari) dan jatudgarutan tahun
ke 2, 5, 7, 10, 13, 15, 18, 21, 24, 26, darf>2Pada tahun-tahun
tersebut umur bulan Dzul Hijjah lebih panjang shtwi dari pada
pada tahun-tahun yang lainnya. Sedangkan tahum-tghog jatuh
selain pada urutan tersebut disebut tahun bag(@thhari).

. HisabHagiqi bi al-tagrib

91 Muhyiddin Khazin,Op. Cit.him. 118-119.
92 Badan Hisab dan Rukya®p Cit, him. 43.
% bid, him. 43.
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Hisab Hagiqi berarti hisab yang didasarkan pada
peredaran bulan dan Bumi yang sebenarnya. Menisaib fni umur
tiap bulan tidaklah konstan dan juga tidak beratunmelainkan
tergantung posisi hilal pada setiap awal bulaningat boleh jadi dua
bulan berturut-turut umurnya 29 atau 30 hari, bahkaleh jadi
bergantian seperti dalam hisab dfi.

Bi al-tagrib artinya mendekati, hal ini dikarenakan data-
data yang diperoleh dalam sistem hisab ini masikifiaé perkiraan,
bukan data yang sebenarnya. Salah satu sumbeyatagaligunakan
dalam sistem hisab ini ialah data-data yang disaseim Ulugh Beik
As-Samarqgand (w.1420 M).

Dalam sistem hisab ini data hasil perhitungan yang
diperoleh belum lengkap. Hasil yang biasanya mumeul sistem
hisab ini hanyalah berkisar pada konjungtin{a’), ketinggian hilal
(irtifa al-hilal), lama hilal di atas ufuknfukts al-hila), dan cahaya
hilal (nur al-hilal). Hal ini belum bisa memberikan penjelasan yang
signifikan jika dipakai dalam pemandu ru'yat. Iiéebabkan karena
jika hasil hisab ini digunakan sebagai pemandu atu'ynaka
seseorang akan kesulitan menentukan posisi hilal s@tahari
terbenam karena dalam hasil perhitungan sistem bi@ium
menyebutkan azimut hilal dan matahari, sehingga gaan

memungkinkan sekali terjadi salah arah.

% Susiknan AzhariQp. Cit. him. 78.
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Selain itu hasil irtifa’ yang diperoleh juga belum
menunjukkan akurasi yang tinggi. Hal ini dikarenakdalam
menghitungirtifa al-hilal sistem ini hanya dengan membagi antara
selisin antara waktu ijtima’ (konjungsi) dengan waknatahari
terbenam (ghurub) yang kemudian dibagi 2. Hal alals satunya
disebabkan oleh asumsi bahwa bulan bergerak méngeBumi
sejauh 12 derajat setiap harinya (24 jam), sehingasuk
mendapatkan angka 12 tersebut cukup dengan merahgla 24
dengan angka 2. Dengan demikian akan diperolehaaB6® derajat
(angka maksimal yang dicapai bulan untuk menggiiliBumi)
setelah 30 hari bulan melakukan perjalanannya.

KH. Ghazali bin Mas'ud, penulis kitaKasyf al-Jilbab
menyebutkan bahwa untuk menentukdrifa al-hilal dapat
dilakukan dengan cara mengalikan bilang&Saa’at min al-ljtima’
ila al-Ghurubdengan 30 menff.

. HisabHagqiqi bi al-tahqiq

Sebagaimana pengertian di atas bahwa Hiagimi adalah
hisab yang didasarkan pada peredaran bulan dan Bamg
sebenarnya. Sedangkan ditial-tahqgigialah dengan kenyataannya.
Maksudnya hisabhaqiqi bi al-tahqgigini ialah sistem hisab yang
didasarkan pada peredaran bulan dan Bumi sebendanydata-data

yang digunakan ialah data-data tentang Bumi daranbylang

% Ghazali bin Mas’udKasyf al Jalbab1988.HIm. 8.
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diperoleh dengan cara yang kontemporer sehinggagimasiikan
data yang mempunyai akurasi yang relatif lebihgirdari pada data
yang diperoleh sistem hisalagiqi bi al-taqgrih

Hisab ini perhitungannya berdasarkan pada dataydaig
diolah denganSpherical Trigonometri(Segitiga bola¥ bukan
seperti hisalhaqigi bi al-tagribyang didasarkan pada data-data yang
diolah dengan sistenGeocentris’ Dengan demikian menurut
penulis sangatlah wajar jika terdapat perbedaakainakurasi hasil
perhitungan antara kedua sistem hisab tersebut.

Dalam sistem hisabagiqi bi al-tahgiqini penentuarrtifa
al-hilal tidak seperti pada sistem hisélaqigi bi al-tagrib yang
hanya membagi dua antara selisih waktu ijtima’ @engvaktu
ghurub, akan tetapi dalam sistem hisab ini sudainpeehatikan tata
koordinat dimana lokasiu’yat al-hilal dilaksanakandeklinasi®,
sudut waktt’, bahkarrefraksi®, kerendahan ufuk (diff}* dan semi

diametet® bulan.

% Sayful Mujab,0Op Cit, him. 9.
7 Ibid, him. 8.

% Deklinasi Mail) adalah jarak benda langit sepanjang lingkaran yang
dihitung dari equator sampai benda langit tersebut. Whatyiddin Khazin,Kamus
llmu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him.

% Sudut waktu ialah sudut pada titik kutub langit yang dibentuk oleh
perpotongan antara lingkaran meridian dengan lingkaran wakig ryeelalui suatu
objek tertentu di bola langit. Lihat Susiknan Azhén. Cit,him. 195.

100 Refraksi yaitu perbedaan antara tinggi suatu benda langit giihgt
dengan tinggi sebenarnya diakibatkan karena adanya pembiaaariihat Susiknan
Azhari, Ibid, him. 180. Lihat pula Muhyiddin Khazi®@p.Cit, him. 19.

101 Dip (kerendahan ufuk) adalah perbedaan kedudukan antara kgki lan
(horizon) sebenarnya (ufug hagiqi) dengan kaki langit yanghaer(ufug mar’i)
seorang pengamat. Lihat Susiknan Azh@p, Cit.him. 58.

192 Semi diameter vyaitu titik pusat matahari dengan pirinigarnya. Lihat
Susiknan AzhariQp. Cit.him. 191.
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Dalam sistem hisab ini juga telah disebutkan azioulen,
azimut matahari dan lain sebagainya sehingga sistendapat
memberikan informasi yang lebih jelas dan terpéritentang
keadaan suatu objek, dalam hal ini adalah hiladrdasuatu tempat
tertentu.

Kesimpulannya, dari beberapa metode hisab yangladla
berkembang dapat ditarik sebuah kesimpulan bahsabhbifi dan
istilahi tidak bisa dijadikan patokan untuk menentukan aovdén
Qamariah. Hal ini disebabkan hasil yang diperolah kedua sistem
hisab ini ialah data perkiraan yang menetapkanghnhari dalam
satu bulan antara 29 dan 30 hari secara bergantian.

Sedangkan metode/ sistem hidadoyiqi bi al-taqrib dan
haqigi bi al-tahgigbisa dijadikan pedoman terhadap penentuan awal
bulan Qamariah dikarenakan kedua sistem hisab bigrssudah
mendasarkan hasil perhitungnnya dengan data pearedanlan
sebenarnya. Namun dalam sistem hikagiqi bi al-tagrib tingkat
akurasinya masih rendah karena tingkat akurasi plega masih
tergolong rendah. Sedangkan dalam sistem Hiagimi bi al-tahqgiq
data-data yang diperoleh sudah menunjukkan akiimggii sehingga
sangat memungkinkan untuk dijadikan pedoman danarbah
informasi pelaksanaam’yat al-hilal dalam rangka penentuan awal
bulan Qamariah khususnya dalam bulan-bulan yanggamstung

unsur ibadah seperti Ramadlan, Syawwal dan Dzjaliij
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E. Pandangan Ulama’ Terhadap Penentuan Awal Bulan Qaméah
Di Indonesia metode hisab dijadikan acuan dalanemean awal
bulan Qamariah yang kemudian dilakukan pembuktiataimi ru’yat al-
hilal, namun ada sebuah golongan yang berpegang teggfardenetode
hisab saja. Sehingga menjadi salah satu faktorehety perbedaan awal

bulan Qamariah di Indonesia.

Seperti halnya hukum yang dikodifikasi ulama ficggng sering
kali terjadi perbedaan pendapat dalam penetapannhwengan masing-
masing argumen yang mereka bangun. Begitu juga asemgnetapan
hukum tentang metode hisab yang digunakan dalamnpasn awal bulan

Qamariah.

Ada ulama figih yang tidak memperbolehkan penetapaml
bulan Qamariah dengan ilmu hisab sebagaimana pahttapm Hanafi,
Imam Syafi'i, mayoritas ulamasalaf dan khalaf’®® Sedangkan ulama
yang memperbolehkan hisab diantaranya adalah Mithior Abdullah
(tokoh terkemuka tabi’in), Ibnu Suraij, Ibnu Qutaibdan sebagian ulama

mutaakhirin(zaman sekarang).

Perbedaan ini disebabkan cara pandang terhadgpakutiadits
Ibnu Umar. Argumentasi fuqoha’ yang tidak mempeshihn penetapan

awal bulan Qamariah yang terkait dengan waktu ibad@ngan hisab

193 Shofiyullah, Almuhtaj (Seputar Awal bulan Hijriah Edisi Baru dilengkapi
Perhitungan Gerhana BulanMalang: Ponpes Miftahul Huda, cet.ll, Juli 2007, him.21.
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karena menganggap bahwa hadits tersebut sifatnyahngdobal, dan

ditakhsis dengan hadits yang diriwayatkan Bukhori :

05 3 8 koS B (SUe 2 0 s ) Iy Jasly s Igago
Artinya: “Berpuasalah kamu semua karena terlihathjal (Ramadlan)
dan berbukalah kamu semua (berhari raya idul fikayena

terlihatnya hilal (Syawwal), jika ia tertutup bagimmaka
sempurnakanlah 30 hari”. (HR. Bukhori)

Imam Nawawi dan fugoha’ yang lain juga berpendaleatikian,
dengan alasan ketidakmampuan menghitung pada zAmbinsehingga

menjadi suatu kesulitan bagi mereka.

Sedangkan fugoha’ yang memperbolehkan penetapanbavaa
Qamariah dengan hisab yaitu karena memang dipdskarubagi mereka
yang bisa dan mengetahui iimu falak, sedangkan>G sl 1,k @

ditujukan untuk orang awam (bagi mereka yang ttiak ilmu hisab$**

Seiring dengan perkembangan zaman, kasus perbpdaatapan
awal bulan Qamariah sebenarnya berdasathhabpada waktu itu yaitu
disesuaikan dengan perbedaan situasi dan kondehin@a fatwa

(hukum) akan berubah seiring perubahan zaman datake.

Menurut lbnu Suraij mengutip pendapat imam Syabdhwa
orang-orang yang mengikuti madzhabnya itu mengapgzbman dengan

bintang-bintang dan kedudukan bulan, kemudian jedagnya bahwa hilal

104 1bid, him.22
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terlihat, tetapi tertutup awan maka orang terseblgh menjalankan puasa

dan hal itu sudah dianggap cukdp.

Ada juga kelompokRowafidhyang menyatakan jika hilal tidak
dapat dilihat dengan mata maka hal ini hendaknkandbalikan kepada
ahlinya (ahli perbintangan). Begitu juga dengandagat Ibnu Syakir hasil
hisab yang cermat dan dapat dipercaya, hendakismna dan diamalkan
oleh semua anggota masyarakat secara umum. Hdidakung karena
pada zaman syeikh Syakir, ilmu falak mengalami kaarayang pesat
seperti yang terjadi zaman sekarang (pendapaghiti Idari setengah abad

1939 M)10®

Pendapat Imam al-Ramli dan al-Khatib asy-Syarbasmyatakan
bahwa jika hisab bertentangan dengan ru’yat makabhtersebut tidak
bisa diterima, sedangkan Ibnu Hajar al-Haitami mhalkitab Tuhfatul
Muhtaj menjelaskan hasil ru’yat dapat ditolak apabila si&tlkan adanya

kesamaan hasil perhitungan seluruh ahli hiéab.

Yusuf Qordhawi menganjurkan untuk menggunakan hysaiy
mendatangkan kepastian, minimal dalam hal pendfigcan dalam hal
pengukuhan® Yakni dalam penentuannya tetap menggunakan ru'yat,

akan tetapi jika hasil perhitungan menunjukkan balhal sama sekali

195 | ihat Bidayatul Mujtahidjuz I, him,.243

1098 Shofiyullah,op.cit, him.35, lihatAwail asy-Syuhur al-Arabiyatnim.717.

197 Ahmad Yazid FattahHisab dan Rukyat dalam Penentuan Awal Bulan
Hijriah, Disampaikan pada seminar di Bululawang 9 Agustus 2009.

1098 Shofiyullah,op.cit, him.38.
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belum wujud maka kesaksian terhadap ru'yat hartedadli Pendapat ini

serupa dengan pendapat Imam Tagiyyuddin al-Subkiy.

Dari pendapat-pendapat di atas, sangat jelas bphda dasarnya
ru’yat dan hisab sama-sama penting. Sehingga kiaalru’yat harusnya
saling melengkapi, sebagian besar masyarakat @dinkgia memadukan
diantara keduanya. Sebagaimana pendapat yang ditawfagoha’ yang
mewajibkan menggunakan hisab dan ru’yat, dengaa icayat dikontrol

dengan hisab atau dalam Jawa hisab dijadikeer-ancer

Jika menurut hisab hilal tidak mungkin dapat died;ymaka
ru'yat tersebut dapat ditolak seperti pendapat ImarSubki, hal
inilah yang dilakukan pemerintah Indonesia. Berbddagan imam
Ibnu Hajar, jika terjadi perbedaan antara hisab rd&rat maka yang

dikedapankan adalah hisab.



